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Abstrak 
Penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui kesalahan 
konsep, kesalahan algoritma/prosedur, kesalahan interpretasi bahasa, dan 
kesalahan prinsip dalam menyelesaikan masalah operasi bentuk aljabar. Untuk 
mengetahui kesalahan tersebut digunakan instrument tes diagnostik yang terdiri 
dari 8 butir soal berbentuk uraian. Adapun subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII 
SMP PONPES Bukit Hidayah Malino sebanyak 40 orang. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif sedangkan 
variabel yang diteliti adalah variabel tunggal yakni kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal operasi bentuk aljabar. Adapun hasil yang diperoleh dari 
analisis data adalah dari keempat jenis kesulitan belajar matematika yang dialami 
siswa, kesulitan terbesar terjadi pada kesulitan prinsip yakni mencapai 86,88% dari 
maksimal kesalahan, disusul oleh kesalahan algoritma sebesar 63,75% dari 
maksimal  kesalahan. Kesalahan konsep dialami siswa sebesar 50,63% sedangkan 
kesalahan terendah dialami siswa pada interpretasi bahasa yakni hanya sebesar 
15,94%. Kesulitan belajar terbesar siswa ditemukan pada penyelesaian 
pemfaktoran bentuk aljabar, selanjutnya siswa juga masih kurang pada operasi 
pecahan bentuk aljabar. Tidak hanya itu penulis juga menemukan kesulitan siswa 
pada penjumlahan dan pengurangan suku-suku sejenis bentuk aljabar dan juga 
kesalahan pada perkalian suku dua bentuk aljabar. 
Kata Kunci: Kesalahan menyelesaikan masalah, operasi bentuk aljabar 
 
A. Pendahuluan 
 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup penting dalam 
tujuan pendidikan Indonesia. Matematika merupakan saran berpikir logis, analitis 
dan sistematis sehingga ilmu pengetahuan terbentuk atas dasar, landasan dan 
kerangka berpikir matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Djadir dalam 
Jumriani (2013: 2) bahwa: 
“Matematika merupakan suatu sarana untuk berpikir ilmiah yang paling sistematis 
dan konsisten. Matematika dapat diterapkan seawal mungkin kepada anak didik 
sejak ia memasuki bangku sekolah”. 
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Johnson dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2003:252) mengemukakan 
bahwa matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Berdasarkan pengertian tersebut, 
belajar matematika tidak hanya dilihat dan diukur dari segi hasil yang dicapai, tetapi 
juga dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang dilakukan oleh siswa. Dengan 
demikian siswa mempunyai kemampuan berfikir secara logika, kritis, cermat, dan 
objektif dalam proses belajar. 
Matematika dipandang sebagai bidang studi yang paling sulit di sekolah. 
Meskipun demikian semua orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana 
terpenting untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum 
kesulitan belajar matematika disebabkan karena kurangnya pemahaman bahasa dan 
simbol-simbol, tidak dapat menerapkan rumus-rumus serta kurang memahami arti 
dan ide yang disimbolkan, sementara bahasa matematika adalah bahasa simbol 
yang padat, ketat, akurat, abstrak dan penuh arti. 
Salah satu yang perlu diperhatikan mengenai usaha peningkataan prestasi 
belajar matematika adalah dengan melihat hasil-hasil yang telah dicapai, misalnya 
dalam hal kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal matematika dengan benar. 
Rosmiati (2005: 58) dalam penelitiannya menemukan bahwa kesalahan konsep 
yang dilakukan siswa sebesar 26,88%, kesalahan interpretasi bahasa 19,58%, 
kesalahan fakta 52,92% serta kesalahan operasi 48,75%. 
Menurut Sugihartono dkk (2012: 150), diagnosis kesulitan dapat diartikan 
sebagai proses menentukan masalah atau ketidakmampuan siswa dalam belajar 
dengan cara menelusuri latar belakang penyebabnya atau dengan cara menganalisis 
gejala-gejala kesulitan dan hambatan belajar yang tampak dari diri siswa. Hal inilah 
yang menjadi dasar bagi peneliti mendeskripsikan kesulitan untuk mengetahui 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan operasi bentuk aljabar. 
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada empat jenis kesulitan yang 
sering dialami peserta didik yakni kesulitan konsep, kesulitan prinsip, kesulitan 
algoritma, serta kesulitan dalam interpretasi bahasa.   
Konsep merupakan ide abstrak yang memungkinkan siswa dapat 
mengelompokkan objek ke dalam contoh dan bukan contoh (Erman Suherman, 
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2003: 33). Kesulitan siswa dalam memahami konsep operasi bentuk aljabar dapat 
ditinjau dari pengetahuan siswa mengenai konsep-konsep yang ada dalam pokok 
bahasan materi operasi bentuk aljabar. 
Prinsip merupakan objek yang paling abstrak dan berupa sifat atau teorema 
(Erman Suherman, 2003: 33). Kesulitan siswa dalam memahami prinsip operasi 
bentuk aljabar dapat ditinjau dari pengetahuan siswa mengenai prinsip-prinsip yang 
ada dalam pokok bahasan materi operasi bentuk aljabar. 
Algoritma adalah prosedur komputasi yang terdefinisi dengan baik yang 
menggunakan beberapa nilai sebagai masukan dan menghasilkan beberapa nilai 
yang disebut keluaran. Jadi, algoritma adalah deretan langkah komputasi yang 
mentransformasikan masukan menjadi keluaran (Munir, 2007). Tujuan algoritma 
memberikan petunjuk tentang langkah-langkah logika penyelesaian permasalahan 
dalam bentuk yang mudah dipahami nalar manusia. 
Melihat kondisi yang terjadi di lapangan maka untuk mengatasi rendahnya 
hasil belajar matematika yang dicapai oleh siswa perlu dilakukan penelitian tentang 
sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Hasil 
penelitian yang berupa pengetahuan tentang kesalahan-kesalahan yang sering 
dilakukan siswa diharapkan mampu menjadi tolak ukur dalam mencari solusi yang 
tepat. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori deskriptif yang bertujuan untuk 
mengungkapkan keadaan subjek penelitian. Sedangkan subjek penelitian diperoleh 
dari siswa kelas VIII SMP PONPES Bukit Hidayah Malino sebanyak 40 orang. 
Adapun variabel penelitian yakni kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
operasi bentuk aljabar. Kesalahan yang dimaksud berupa kekeliruan yang 
dilakukan siswa dalam hal kesalahan konsep, kesalahan prosedur/algoritma, 
kesalahan interpretasi bahasa dan kesalahan prinsip. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian instrumen penelitian 
berupa tes diagnostik yang dibuat dengan memperhatikan materi ajar operasi 
bentuk aljabar. Dari hasil pekerjaan siswa diperoleh jenis-jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Selanjutnya data hasil 
penelitian dianalisis dengan mengidentifikasi kesalahan dan disesuaikan dengan 
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indikator-indikator kesalahan yang termuat dalam setiap soal, kemudian 
menghitung persentasi siswa yang melakukan kesalahan.   
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik tingkat 
kesalahan yang dilakukan oleh responden. secara terperinci kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal operasi bentuk aljabar pada setiap item soal diperoleh 
persentase jenis-jenis kesalahan sebagai berikut : 
Tabel 1. Jumlah dan persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal operasi bentuk aljabar 
No. Item 
Jenis Kesalahan 
Konsep Algoritmaa In. Bahasa Prinsip 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
6 
7 
30 
16 
29 
43 
16 
15 
9 
8 
38 
17 
38 
44 
28 
22 
0 
0 
24 
0 
0 
7 
4 
16 
31 
25 
45 
31 
38 
45 
42 
21 
Rata-rata 20,25 25,5 6,38 34,75 
Jumlah 162 204 51 278 
Maks. 
Kesalahan 
320 320 320 320 
Persentase 50,63% 63,75% 15,94% 86,88% 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pemeriksaan instrument dan hasil analisis data, dapat 
dikemukakan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan oleh responden dalam 
menyelesaikan soal-soal operasi bentuk aljabar berdasarkan item soal adalah 
sebagai berikut: 
1. Pada soal nomor 1, jenis kesalahan yang dilakukan siswa yaitu : 
- Kesalahan konsep sebanyak 6 orang atau sebesar 12%, pada umumnya 
terjadi karena siswa salah menggunakan sifat distributif perkalian 
terhadap penjumlahan pada aljabar. 
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- Kesalahan algoritma sebanyak 9 orang atau sebesar 18%, pada 
umumnya terjadi karena siswa tidak mampu memanipulasi penjumlahan 
dan pengurangan pada aljabar. 
- Kesalahan prinsip merupakan kesalahan yang paling banyak yaitu 
sebanyak 31 dengan persentase sebesar 62%. Kesalahan ini sebagian 
besar disebabkan pada kesalahan dalam prinsip operasi dan perhitungan 
aljabar. 
- Sedangkan pada kesalahan interpretasi bahasa sudah tidak mengalami 
kekeliruan. 
2.   Pada soal nomor 2, kesalahan yang dilakukan oleh siswa yaitu : 
- Kesalahan konsep sebanyak 7 orang dengan persentase 14%, kesalahan 
tersebut terjadi karena siswa salah menggunakan sifat komutatif dalam 
menjumlahkan dan mengurangkan suku-suku sejenis. 
- Kesalahan algoritma juga masih dialami pada soal nomor 2, terdapat 8 
orang atau sebesar 16% dari jumlah siswa keseluruhan. Hal ini pada 
umumnya dikarenakan siswa salah dalam memanipulasi penjumlahan 
dan pengurangan pada aljabar. 
- Pada soal nomor 2, kesalahan prinsip juga menjadi kesalahan yang 
paling banyak dialami siswa yakni sebanyak 25 orang atau sebesar 25%. 
Pada umumnya kesalahan terjadi karena siswa salah dalam prinsip 
perhitungan aljabar. 
-  Kesalahan interpretasi bahasa juga tidak ditemukan pada soal nomor 2. 
3. Beberapa siswa juga mengalami kesalahan pada soal nomor 3 yakni : 
- Pada soal nomor 3 kesalahan konsep dialami oleh 30 siswa dengan 
persentase sebesar 60% dari jumlah siswa keseluruhan. Pada umumnya 
kesalahan ini terjadi karena siswa salah dalam menggunakan sifat 
distributif perkalian terhadap penjumlahan pada aljabar. 
- Kesalahan algoritma juga meencapai angka cukup tinggi yakni 
sebanyak 38 dengan persentasi 76%, hal ini terjadi karena siswa salah 
dalam memanipulasi penjumlahan dan pengurangan pada aljabar. 
- Sebanyak 24 orang atau sebesar 48% mengalami kesalahan dalam 
interpretasi bahasa. Pada umumnya kesalahan tersebut terjadi karena 
Deskripsi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Halaman 6 dari 152 
 
siswa salah dalam memahami soal yang diberikan( misalkan, hasil 
pengurangan a dari b, bukan b dari a). 
- Kesalahan yang paling banyak dialami oleh siswa yakni kesalahan 
prinsip yakni sebesar 45 atau sebesar 90%. Hal ini dikarenakan siswa 
salah dalam prinsip operasi dan perhitungan aljabar. 
4. Pada soal nomor 4, kesalahan yang dilakukan siswa yakni : 
- Kesalahan konsep sebanyak 16 dengan persentase 32%. Kesalahan 
tersebut pada umumnya terjadi karena siswa salah menggunakan sifat-
sifat perkalian suku dua pada aljabar.  
- Kesalahan algoritma sebanyak 17 dengan persentase 34%. Kesalahan 
tersebut terjadi karena siswa tidak mampu memanipulasi penjumlahan 
atau pengurangan aljabar. Juga daalam menyelesaikan soal siswa tidak 
memperhatikan urutan langkah-langkah penyelesaianhasil 
perkalian(tidak berkaitan dengan langkah sebelumnya). 
- Kesalahan prinsip merupakan kesalahan yang paling banyak yaitu 31 
dengan persentase 62%. Pada umumnya kesalahan terjadi karena siswa 
salah dalam melakukan prinsip operasi dan perhitungan aljabar. 
- Kesalahan interpretasi bahasa tidak ada 
5. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 5 yakni:  
- Kesalahan konsep sebanyak 29 dengan persentase 58%. Kesalahan 
tersebut umumnya terjadi karena siswa salah menggunakan sifat-sifat 
pemangkatan aljabar suku dua. Juga siswa umumnya salah 
menggunakan rumus segitiga paskaldalam menentukaan hasil 
pemangkatan aljabar suku dua. 
- Kesalahan algoritma sebanyak 38 dengan persentase 76%. Pada 
umumnya kesalahan tersebut terjadi karena siswa tidak mampu 
memanipulasi penguraian pemangkatan aljabar dan langkah-langkah 
penyelesaian penguraian pemangkatan tidak berkaitan dengan langkah 
sebelumnya.    
- Kesalahan prinsip merupakan kesalahan yang paling banyak pada soal 
nomor 5 ini yaitu 38 dengan persentase 76%. Pada umumnya kesalahan 
terjadi karena siswa salah dalam prinsip perhitungan aljabar. 
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- Kesalahan interpretasi bahasa tidak ada 
6. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 6 yakni:  
- Sebanyak 43 atau dengan persentase 86% dilakukan kesalahan konsep 
hal ini teerjadi karena siswa salah menggunakan hukum distributif dan 
sifat faktorisasi bentuk ax2+bx+c jika koefisien a2 bertanda negatif. 
- Kesalahan algoritma sebanyak 44 dengan persentase 88%. Umumnya 
kesalahan terjadi karena siswa tidak mampu melakukan pemfaktoran 
dan langkah-langkah penyelesaian tidak berkaitan dengan langkah 
sebelumnya. 
- Kesalahan interpretasi bahasa sebanyak 7 dengan persentase 14% hal ini 
terjadi karena siswa salah memahami pemfaktoran pada aljabar. 
- Kesalahan prinsip merupakan kesalahan yang paling banyak yaitu 45 
dengan persentase 90%. Pada umumnya kesalahan terjaadi karena siswa 
salah dalam prinsip operasi daan perhitungan aljabar. 
7. Pada soal nomor 7 juga terjadi kesalahan yakni : 
- Kesalahan konsep sebanyak 16 dengan persentase 32%. Kesalahan pada 
umumnya terjadi karena siswa salah menggunakan sifat penjumlahan 
dan pembagian pecahan jika penyebutnya tidak sama. 
- Kesalahan algoritma sebanyak 28 dengan persentase 56% umumnya 
kesalahan terjadi karena siswa tidak mampu menyederhanakan 
penjumlahan dan pembagian pecahan dengan penyebut yang tidak 
sama. Juga siswa tidak memperhatikan langkah-langkah penyelesaian 
masalah(penyelesaian tidak berkaitan dengan langkah sebelumnya. 
- Kesalahan interpretasi bahasa juga terjadi pada soal ini yakni sebanyak 
7 dengan persentasse 14%. Kesalahan tersebut terjadi karena siswa salah 
dalam memahami soal aljabar. 
- Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa yakni kesalahaan prinsip 
yaitu sebesar 42 dengan persentase 84%. Pada umumnya kesalahan 
terjadi karena siswa salah dalam prinsip operasi dan perhitungan aljabar. 
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8. Pada soal nomor 8 jenis kesalahan yang dilakukan siswa yaitu : 
- Kesalahan konsep sebanyak 15 dengan persentase 30%. Kesalahan 
tersebut terjadi karena siswa saalah dalam menggunakan rumus luas 
persegi dengan tepat sesuai dengan yang diketahui dalam soal. 
- Kesalahan algoritma juga masih terjadi pada soal iniyakni sebanyak 22 
dengan persentase 88%. Kejadian ini dikarenakan siswa tidak 
memperhatikan langkah-langkah penyelesaian soal sesuai yang 
diketahui. 
- Demikian juga dengan kesalahan interpretasi bahasa masih dilakukan 
oleh 16 orang siswa dengan persentase 32%. Kejadian ini karena siswa 
masih salah dalam menterjemahkan soal ke dalam model matematika.  
- Kesalahan prinsip paling banyak pada soal ini ini yaitu 21 atau dengan 
persentase 42%. Pada umumnya kesalahan terjadi karena siswa salah 
dalam prinsip operasi dan perhitungan aljabar. 
Alternatif Pemecahan 
Untuk memperkecil kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada masa yang akan 
datang, maka penulis mengemukakan beberapa alternatif pemecahan masalah 
yakni: 
1. Pengajaran remedial 
Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam pengajaran remedial 
yaitu pengajaran individual dan pengajaran kelompok. Untuk pengajaran 
individual, guru perlu memberikan tes diagnostik kepada siswa untuk 
mengetahui kekurangan pada masing-masing siswa. Selanjutnya diadakan 
tanya jawab untuk mengetahui kelemahan siswa secara mendalam, sehingga 
pengajaran redial dapaat dilakukan dengan baik. Dalam hal ini untuk setiap 
kesalahan yang ditemukan, disiapkan satu pengajaran kolektif yang bersifat 
individual. Dan untuk mengetahui kemampuan siswa hendaknya setiap 
akhir pembelajaran diberikan tes.  
Untuk pengajaran kelompok dilakukan apabila dalam kelompok 
mempunyai kelemahan yang hampir sama dalam satu kelompok. 
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2. Bimbingan di luar kelas 
Kelas adalah tempat berlangsungnya proses pembelajaran bagi siswa. 
Namun tidak hanya itu, pembelajaran juga dapat dilakukan di luar kelas 
misalnya dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkonsultasi sehubungan dengan kesulitan yang dihadapi dalam pelajaran 
matematika.  
Dengan bimbingan diluar kelas diharapkan dapat menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar didalam kelas sehingga dapat 
memperkecil kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan persoalan 
matematika. 
3. Belajar kelompok 
Pemakaian teknik belajar kelompok mempunyai tujuan agar siswa 
mampu bekerja sama guna mencapai tujuan bersama. Didalam kelompok 
siswa dapat berinteraksi dan berdiskusi tentang permasalahan yang 
dihadapi, berbagi tugas, belajar menerima tanggung jawab, dan juga 
mengembangkan sikap saling menghargai.  
D. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari penyelesaian 8 
item soal operasi bentuk aljabar maka kesimpulan yang dapat diambil yakni:  
1. Dari keempat jenis kesulitan belajar matematika yang dialami siswa, kesulitan 
terbesar terjadi pada kesulitan prinsip yakni mencapai 86,88% dari maksimal 
kesalahan, disusul oleh kesalahan algoritma sebesar 63,75% dari maksimal  
kesalahan. Kesalahan konsep dialami siswa sebesar 50,63% sedangkan 
kesalahan terendah dialami siswa pada interpretasi bahasa yakni hanya sebesar 
15,94%. 
2. Kesulitan belajar terbesar siswa ditemukan pada penyelesaian pemfaktoran 
bentuk aljabar, selanjutnya siswa juga masih kurang pada operasi pecahan 
bentuk aljabar. Tidak hanya itu penulis juga menemukan kesulitan siswa pada 
penjumlahan dan pengurangan suku-suku sejenis bentuk aljabar dan juga 
kesalahan pada perkalian suku dua bentuk aljabar.     
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Dari hasil penelitian dan kesimpulan  maka disampaikan beberapa saran yakni: 
1. Disarankan kepada guru mata pelajaran matematika agar senantiasa 
memberikan latihan penyelesaian soal yang berhubungan dengan operasi 
hitung bentuk aljabar, khususnya pemfaktoran dan operasi pecahan. Guru 
sebaiknya lebih memperdalam penanaman konsep dasar matematika serta 
memperhatikan keterampilan berhitung siswa. 
2. Kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar disarankan untuk selalu 
termotivasi dalam menemukan solusi dan senantiasa berkonsultasi baik kepada 
guru maupun kepada teman sejawat.   
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